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Abstract

With ADS-B technology, it is the aircraft that continnously broadeasts data to the receiver system at the airport. Previously,
all airports used radar, which worked the opposite way to the ADS-B fechnology, namely the radar at the airport which
detects airplanes. One of the problemsin the development of ADS-B technology is how to monitor and monitor aircraft with
equipment technology that can be purchased in Indonesia at low prices, considering that ADS-B equipment in Indonesia is
generally purchased abroad at very expensive prices. Therefore, the anthor will design an ADS-B Receiver Antenna which
is designed with an aircraft transponder broadeast frequency of 1090 Mbg and adds a Low Noise Amplifier to reduce noise
and maximize the 1090 Mhbz, frequency reception range. The ADS-B antenna design can receive a reply frequency of 1090
Mbz from the aireraft's transponder and change the received data to then provide information about the aircraft's target
using the Virtual Radar application Display on a PC. In addition, this design can also display 1090 MHz Frequency
and Antenna Temperature on a 16x21.CD (light crystal display) using Arduino Uno and 1C LM35.

Keywords: ADS-B, RTL-SDR R820T, Software Defined Radio, Arduino, Low NoiseAmplifier.
Abstrak

Dengan teknologi ADS-B, pesawat terbanglah yang terus-menerus mengirim data ke sistem recesver di
bandara secara broadcast. Sebelumnya semua Bandara menggunakan Radar yang cara kerjanya kebalikan
dari teknologi ADS-B, yaitu Radar di Bandaralah yang mendeteksi pesawat terbang. Salah satu
permasalahan dalam perkembangan teknokologi ADS-B yaitu bagaimana memonitor dan memantau
pesawat dengan teknologi peralatan yang dapat dibeli di Indonesia dengan harga yang murah, mengingat
peralatan ADS-B yang berada di Indonesia rata

— rata di beli di luar negeri dengan harga yang sangat mahal. Oleh karena itu, Penulis akan membuat
sebuah rancangan Antena Receiver ADS-B yang dirancang dengan frekuensi broadcast transponder
pesawat yaitu 1090 Mhz dan menambahkan Low Noise Amplifier untuk meredam noise serta
memaksimalkan range penerimaan frekuensi 1090 Mhz. Rancangan Antena ADS-B dapat menerima
frekuensi balasan sebesar 1090 Mhz dari transponder pesawat udara danmerubah data yang diterima
untuk kemudian memberikan informasi mengenai target pesawat menggunakan Display aplikasi Virtual
Radar di PC. Selain itu, Rancangan ini juga dapat menampilkan Frekuensi 1090 MHz dan Suhu Antenna
di LCD (light crystal display) 16x2 menggunakan Arduino Uno dan IC LM35.

Kata kunci :ADS-B, RTL-SDR R820T, Soffware Defined Radio, Arduino, Low Noise Amplifier.
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1. PENDAHULUAN

Auntomatic Dependent Surveillance Broadeast (ADS-B) adalah suatu perkembangan teknologi dunia
penerbangan yang memiliki prinsip kerja otomatis yang berarti tidak memerlukkan tindakan atau
masukan dari pilot serta tidak perlu diinterogasi dari ground station[1]. Radar SSR menghitung
posisi dengan jarak dan agimuth, noise error untuk jarak +0,125 NM (lo) dan noise error dalam
azinmuth £0,08° (16). Mengacu pada performance GPS position errorsebesar 95%72 maka diasumsikan
position error sebesar 0,16° (20). Semakin jauh jangkauan maka semakin besar posisi error-nya.

Di lapangan tidak semua bandara memiliki ADS-B. Indonesia sendiri tidak memiliki teknologi
ADS-B yang mengharuskan bandara harus meng impor ADS-B yang memiliki harga yang mahal.
Dengan Rancangan antena ADS-B ini, bandara yang tidak memiliki ADS-B dapat
memanfaatkannya untuk menunjang pelayanan navigasi penerbangan di bandara. Selain itu
Rancangan ini dapat menjadi sarana pembelajaran untuk pelajar / mahasiswa mengenai
teknologi ADS-B dan dunia penerbangan secara langsung / praktek, yang sebelumnya hanya
didapatkan dari aplikasi prabayar yang terbatas seperti Flight Radar 24. Dari masalah-masalah
tersebut, penulis merasa perlu membuat sebuah “Rancangan Antena Receiver Automatic
Dependent Surveillance Broadcast (ADSB) Fekuensi 1090 MHz Mengguanakn Arduino
Uno Berbasis RTL-SDR R820T Dan Low Noise Amplifier”

2. METODE
2.1 BLOK DIAGRAM
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Gambar 1. Blok Diagram
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Blok diagram adalah diagram dari sebuah sistem , di mana bagian utama atau fungsi
yang diwakili oleh blok dihubungkan dengan garis, yang menunjukkan hubungan dari blok.
Rancangan Antena Receiver Automatic Dependent Surveillance Broadeast (ADSB) Frekuensi 1090
Mhz Menggunakan Arduino Uno Berbasis RTL-SDR R820T dan Low Noise Amplifier. Receiver
RTL-SDR R820T merupakan radio penerima yang memiliki rentang frekuensi sangat lebar (24
MHz — 1700 MHz). Pada perancangan ini, digunakan antena Ommidirectional untuk menerima
frekuensi ADS-B sebesar 1090 Mhz. Sebelum masuk ke RTL-SDR R820T, sinyal akan melewati
Low Noise Amplifier tetlebih dahulu untuk meredam noise dan memperkuat gain signal yang masuk
dari Antena. RTL-SDR R820T merupakan perangkat teknologi radio yang menggunakan
komputer untuk pemrosesan sinyalnya, diatur menggunakan aplikasi RTL1090 melalui perangat
komputer untuk menerima frekuensi 1090 Mhz. Data analog yang terkandung dalam Frekuensi
ini, di ubah kedalam bentuk digita/ menggunakan aplikasi RTL1090. Hasil data berupa .Altitude,
ident, dll, kemudian ditampilkan dengan menggunakan soffware 1irtual Radar pada perangkat
komputer. Selain itu, terdapat tampilan frekuensi Antena 1090 Mhz dan Suhu Antena pada
LCD menggunakan Arduino Uno yang tersambung pada Antena dan perangkat komputer.
Dibawahini adalah blok diagram perancangan alat.

ANT

Gambar 2. WiringDiagram Rangkaian

Setelah merancang Blok Diagram, Penulis membuat Wiring Diagram Rangkaian untuk
memetakan alur komponen yang sudah di tentukan. Wiring Diagram Rangkaian adalah suatu
skema yang menjelaskan tentang hubungan antara satu komponen dengan komponen lainnya
secara detail dan dapat mengurangi kesalahan pada saat pemasangan suatu instalasi. Pada
perancangan ini terdapat 8 komponen yang harus terhubung satu sama lain dan setiap
komponenmemiliki jalur dan fungsi yang berbeda — beda, Oleh karena itu dibutuhkan Wiring
Diagram Rangkaian untuk merancang komponen pada Rancangan Antena Receiver Automatic
Dependent Surveillance Broadcast (ADSB) Frekuensi 1090 Mhz Menggunakan Arduino Uno
Berbasis RTL-SDR R820T dan Low Noise Amplifier. Dibawah ini adalah Wiring Diagram
Rangkaian perancangan alat.
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2.2 Flowchart
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Gambar 3. Flowchart

Pada gambar flowchart dijelaskan:

a. Perangkat RTL-SDR R820T yang dilengkapi dengan Low Noise Amplifier dan perangkat
lunak VVirtual Radar yang dipasang di laptop dapat menghasilkan tampilan Target
Pesawat, Flag, Reg, 1ICAO, Callsign, Alltitude, Speed dan Destination pada tampilan
perangkat lunaknya yang akan kita pantau. Fungsi dari perangkat ini adalah sebagai
penerjemah sinyal analog yang diterima antena, kemudian akan di convert menjadi sinyal
digital dan diolah menjadi tampilan spektrum frekuensi pada perangkat ini.

b. Arduino akan memproses tampilan frekuensi Antena 1090 MHz dan informasi suhu
pada Antena dalam satuan ce/cius.

2.3 KOMPONEN
a. Antena Omnidirectional

Gambar 4. Antena 1090 Mz
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Antena merupakan salah satu komponen yang mempunyai peranan sangat penting dalam
sistem transmisi. Antena adalah sebuah komponen yang dirancang untuk bisa memancarkan
dan atau menerima gelombang elektromagnetik.|3]. Potongan gelombang yang panjangnya
satu gelombang dan sepanjang lintasannya, gelombang akan terus terulang dalam bentuk-
bentuknya yang selalu sama sepanjang masa tanpa adanya perubahan bentuk lainnya [4].
Pemancaran merupakan suatu proses perpindahan gelombang radio atau elektromagnetik
dari channel transmisi ke ruang bebas melalui antena pemancar. Sedangkan penerimaan
adalah suatu proses penerimaan gelombang radio atau elektromagnetik dari ruang bebas
melalui antena penerima. Karena merupakan perangkat perantara antara channel transmisi
dan udara, maka antena harus mempunyai sifat yang sesuai dengan channel pencatunya.

b. RTL-SDR R820T

-

Gambar 5. Recesver RTL-SDR R820T

RTL-SDR R820T merupakan salah satu jenis radio receiver keluaran RTL-SDR yang
sudah didukung dengan teknologi SDR yang memiliki chip RTL2832U didalamnya. RTL
R820T ini berfungsi untuk memproses, memodulasi dan menkonversikan data input yang
masuk, lalu kemudian diteruskan ke PC/Laptop yang sudah terinstal dengan SoftwareDefined
Radio. SDR (Software Define Radio) merupakan system komunikasi radio dimana
komponen yang biasanya diimplementasikan kedalam perangkat keras (seperti mixer, filter,
amplifier, demodulator) dapat diimplementasikan dengan menggunakan perangkat lunakpada
komputer atau perangkat embedded lainya.[5]

c.Arduino

Gambar 6 . Mikrokontroler Arduino
Arduino adalah sebuah platform elektronik yang bersifat gpen source serta mudah

digunakan. Mikrokontroler itu sendiri adalah chip atau atau 1C (integrated circuit) yang bisa
di programkan menggunakan komputer.
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d. LCD(Liquid Crystal Diode)
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Gambar 7. M

LCD menggunakan bahan yang diesbut Zguid crystal atau kristal cair. Kristal cair ini
memiliki molekul- molekul yang berbentuk seperti cerutu dan sangat peka terhadap medan
listrik. Kristal cair ini dikemas dalam suatu wadah transparan yang pada sisi belakangnya
diberi penghantar transparan dan reflektor. Pada sisi depan dari wadah ini diberi
penghantar-penghantar transparan yang berbentuk seperti segmen yang ingin ditampilkan.

e. LM 35

Gaﬁigar 8. Sensov;v.Suhu L.M35

Sensor suhu LM35 adalah komponen elektronika yang memiliki fungsi untuk
mengubah besaran suhu menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan. Sensor Suhu LM35
yang dipakai dalam penelitian ini berupa komponen elektronika elektronika yang diproduksi
oleh National Semicondnctor. LM35 memiliki keakuratan tinggi dan kemudahan perancangan
jika dibandingkan dengan sensor suhu yang lain, LM35 juga mempunyaikeluaran impedansi
yang rendah dan linieritas yang tinggi sehingga dapat dengan mudah dihubungkan dengan
rangkaian kendali khusus serta tidak memerlukan penyetelan lanjutan|[6].

f. Low Noise Amplifier (LNA)

Gambar 9. Low Nozse Amplfier LNA)

Low Noise Amplifier (LNA) adalah bagian paling depan dari sebuah sistem radio
penerima. Low Noise Amplifier LNA) yang berfungsi baik adalah Low Noise Amplifier (LNA)
yang dapat menguatkan sinyal dengan nozse yang sekecil mungkin dan gain yang masih bisa
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diterima oleh bagian keluaran radio penerima serta mampu memberikan kestabilan tanpa
tetjadinya osilasi sepanjang rentang frekuensi yang diinginkan[7][8].

3. HASILDAN PEMBAHASAN
3.1 TujuanPengukuran

Tujuan pengukuran adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi keberhasilan alat yang di
buat dengan melakukan perhitungan dari hasil pengukuran yang di dapat. Maka dapat di
jadikan proses pengembangan alat selanjutnya.

ANT

PC

Gambar 10. Titik Pengukuran

3.2 Pengukuran
Pengujian alat ini dilakukan dengan melakukan pengukuran pada titik-titik pengukuran
yang telah ditentukan.. Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan multimeter digital
dan osiloskop digital. Adapun titik pengukuran yang diambil adalah sebagai berikut :
a. TP 1: Titik Pengukuran sensor LM35 pada saat pendeteksian suhu.
b. TP 2: Titik Pengukuran tegangan 5 VDC pada arduino
c. TP 3: Titik Pengukuran ousput pada display di pin SCL, SDA, VCC dan GND
untukmengukur tegangan dan menampilkan sinyal.
d. TP 4: Titik Pengukuran sinyal carrier yang ada pada input LNA saat
frekuensi 1090 MHz.
e. TP5 : Pengukuran sinyal carrier yang ada pada output LNA saat frekuensi
1090MHz.

3.3 Hasil Pengukuran
Setelah mengetahui titik pengukuran, dilakukanlah pengukuran terhadap keseluruhan

alat, dan didapati hasil percobaan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran

No Posisi Titik Satuan Hasil Pengukuran X Ket
Pengukuran Pengukuran 1 2 3
1 ICLM35TP  IC LM35di VDC
1 kaki VCC 4.78 4.77 4.78 4.77 On
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No Posisi Titik Satuan Hasil Pengukuran X Ket
Pengukuran Pengukuran 1 2 3

dan GND

1C M35 di
kaki VO dan 0.293 0.292 0.293 0.293 On
GND di
suhu 29°C

IC LM35 di
kaki VO dan 0.194 0.193 0.194 0.194 On
GND di
suhu 19°C

1C M35 di
kaki VO dan 0.312 0.312 0.312 0.312 On
GND di
suhu 31°C

IC LM35 di
kaki VO dan 0.161 0.161 0.162 0.161 On
GND di
suhu 16°C

IC M35 di
kaki VO dan 0.343 0.342 0.343 0.343 On
GND di
suhu 34°C

2 Arduino Uno input 5V VDC 4.71 4.75 491 4.79 On

TP 2 input 3V 2.96 2.95 2.94 2.95 On

3 LCD 16X2 PinVCC dan VDC
TP3 GND dari 4.71 4.75 491 4.79 On
Modul I2C

Display Pin
SDA dan 4.12 4.15 4.12 4.13 On
GND dari
Modul 12C

Display Pin
SCL dan 0.33 0.31 0.31 0.95 On
SDA dari

Modul I2C

4 LNATP 4 sinyal
cartier

pada

input

LNA

(¥ S0.0VA\ M10.0ms A Ch2 / —5.00 V

+¥ 0.00000 s
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No Posisi Titik
Pengukuran Pengukuran

Satuan Hasil Pengukuran X Ket

5 LNATP 4 sinyal On
carrier
pada
output
LNA R
: i
+ A+ “¥
Vi
ik
S0.0V A-M10.0ms'A Ch2 / 1.00
{ @+v 0.00000s
measrmnt (SEIONE:  Slreen T
6 ILNATP5 sinyal On
carrier e — r—ML . .
f . A: 64.0ns A: 0.00V
pada : : @: -16.0ns @: —1.60mV
output 3 § ; i
saat
frekuensi
1090
MHz

W’ 20.0mVA-M10.0n8 A Ch2 S 3.
: : @++0.00000 s

34 Hasil Pengujian Kerja Peralatan

Gambar 11. Callsign Pesawat

Pada tanggal 29 Agustus 2021 Pukul 13.00 WIB, Penulis melakukan pengujian kerja
peralatan Antena Receiver Automatic Dependent Surveillance Broadeast (ADSB) Frekuensi 1090 Mhz
Menggunakan Arduino Uno Berbasis RTL-SDR R820T dan Low Noise Amplifier di kawasan
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Bandara Sultan Mahmud Badarudin I1 Infernational Airport. Didapati 7 Pesawat secarabersamaan
yang tertangkap oleh Anfena Receiver.

nnnnnn

Gambar 12Data Target Pesawat

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada pembahasan tugas skripsi “Rancangan Antena Receiver Automatic

Dependent Surveillance Broadeast (ADSB) Fekuensi 1090 MHz Mengguanakn Arduino Uno

Berbasis RTL-SDR R820T Dan Low Noise Amplifier” yang telah tertera pada bab sebelumnya

maka dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut:

a. Rancangan Antena Receiver Automatic Dependent Surveillance Broadeast (ADSB) Frekuensi
1090 Mhz Menggunakan Arduino Uno Berbasis RTL-SDR R820T dan Low Noise
Amplifier ini dapat menerima data dari Transponder Pesawat dengan cukup baik, Sehingga
dapat menampilkan data Pesawat tersebut pada display laptop.

b. Memanfaatkan kemajuan teknologi digital, dimana telah banyak memberikan inovasi
yang berguna bagi dunia penerbangan, seperti pemanfaatan sebuah dongle RTL-SDR
yang didukung oleh Komponen Elektronika seperti IC LM35 dan Arduino Uno yang jika
diimplementasikan, dapat membuat sebuah rancangan alat pendeteksi Pesawat Udara
dengan sistem Monitoring Suhu dan Frekuensi ketja Antena.

Saran

a. Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh penulis maka dengan memanfaatkan teknologi
digital yang telah ada yaitu dengan perangkat RTL-SDR dan soffware defined radio
diharapkan para peneliti juga bisa memanfaatkan teknlogi ini.

b. Untuk pengembangan rancangan, masih banyak modifikasi rancangan yang dapat dibuat
dengan memanfaatkan teknologi RTL-SDR.

c. Rancangan alat ini sebaiknya digunakan sebagai bahan praktek bagi Pelajar/Mahasiswa
dalam ruang lingkup Penerbangan.
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